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ABSTRAK

Manado adalah ibu kota Provinsi Sulawesi Utara dan terletak di Teluk Manado sehingga masuk dalam
kategori waterfront city dengan garis pantai sepanjang 18,7 km. Hal ini membuat |letak Kota Manado
sangat strategis akan kebaharian. Museum bahari adalah suatu bangunan/lembaga yang mengoleksi
hal-hal yang berkenaan dengan kel autan, baik itu benda-benda ber sgjarah, tokoh-tokoh bahari maupun
biodiversitas (keanekaragaman hayati) laut. Pada era modern ini, angka jumlah pengunjung museum
di Indonesiaterjadi penurunan hingga sebesar 8,5% sgjak tahun 2006 (Sumber Pusat Pengelolaan Data
dan Sstem Jaringan, Depbudpar,2009) dan setelah dilakukan evaluasi ditemukan bahwa teknik
penyajian koleks museum yang terkesan tidak menarik. Waterscape Architecture adalah perancangan
dengan menerapkan unsur air didalam merancang suatu objek. Unsur air menjadi pokok dalam
melakukan konsep bahkan desain tentang objek yang dimaksud. Konsep ini akan dapat menarik
pengunjung karena kadang dijumpai di museum-museum lainnya. Dalam penerapannya, konsep ini
haruslah ada sentuhan air baik dari landscape, eksterior dan bahkan interior dari museum bahari ini.

Kata kunci: Manado, Museum Bahari, Waterscape Architecture

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Manado adalah ibu kota Provins Sulawes Utara dan terletak di Teluk Manado sehingga masuk
dalam kategori waterfront city dengan garis pantai sepanjang 18,7 km. Hal ini membuat letak Kota
Manado sangat strategis akan kebaharian. Museum bahari adalah suatu bangunan/lembaga yang
mengoleks hal-ha yang berkenaan dengan kelautan, baik itu benda-benda bersgjarah, tokoh-tokoh
bahari maupun biodiversitas (keanekaragaman hayati) laut. Pada era modern ini, angka jumlah
pengunjung museum di Indonesiaterjadi penurunan hingga sebesar 8,5% segjak tahun 2006 (Sumber
Pusat Pengelolaan Data dan Sistem Jaringan, Depbudpar,2009) dan setelah dilakukan evaluas
ditemukan bahwateknik penygjian koleksi museum yang terkesan tidak menarik.
Waterscape Architecture adalah perancangan dengan menerapkan unsur air didalam merancang
suatu objek. Unsur air menjadi pokok dalam mel akukan konsep bahkan desain tentang objek yang
dimaksud. Konsep ini akan dapat menarik pengunjung karena kadang dijumpai di museum-museum
lainnya. Dalam penerapannya, konsep ini haruslah ada sentuhan air baik dari landscape, eksterior
dan bahkan interior dari museum bahari ini
1.2 Rumusan Masalah
1) Bagamanamemberikan suatu wadah yang dapat mengoleksi tentang sejarah kebaharian di Kota
Manado?
2) Bagaimana menghadirkan objek museum yang dapat menarik pengunjung untuk berkunjung
ke museum?
3) Bagaimana merancang objek museum bahari dengan pendekatan Water scape Architecture?
1.3 Tujuan
Tujuan perancangan objek ini yakni sebagai berikut:
1) Mewadahi koleksi-koleks tentang sgjarah kebaharian di Kota Manado.
2) Menghadirkan objek museum dengan metode penyajian kolekss menggunakan konsep
teknologi visual effect.
Merancang objek Museum Bahari dengan penerapan prinsip dan elemen perancangan
Water scape Architecture.
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METODE PERANCANGAN
Proses desain yang digunakan adalah pendekatan proses desain JC Jones dalam bukunya Design
Method (1972) yang kemungkinan dikembangkan lagi oleh Nate Burgos dan Adam Kalish pada
tahun 2006. Terdapan 3 fase pada prosesini antaralain:
Fase |: Divergensi; Pada fase ini perancang dituntut untuk terlebih dahulu mengetahui serta
memahami masal ah-masalah utama dari objek rancangannya, yaitu:
Fase Il: Transformasi; Menentukan batasan-batasan (boundary shifting), klasifikasi bentuk dan
kegunaan (classification) dan munculnya kriteria-kriteria desain yang didapatkan dari riset pada
fase divergensi(emerging criteria)
Fase Ill: Konvergensi; Memilih kriteriakriteria desain dan menentukan mana yang paling
mutakhir dalam perancangan dan analisanilai-nilai dari kriteria tersebut.
PEMBAHASAN

Kajian Objek Perancangan

Menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia, museum berarti suatu bangunan tempat orang

memelihara, menelaah dan memamerkan barang-barang yang mempunyai nilai lestari, misalnya

peninggalan sgjarah, seni dan barang-barang kuno. Secara etimologi, BAHARI berarti dahulu kala,
kuno, tua sekali, (contoh: zaman bahari = zaman dahulu), indah, elok sekali, Bahari juga memiliki
arti mengenal laut, bahari, atau yang dilindungi. Sedangkan K ebaharian adal ah segala sesuatu yang
berhubungan dengan laut, dan kelautan. Orang yang bekerjadi laut atau pelayaran, disebut pelaut.

Namun sebenarnya bahari adalah namalain dari laut itu sendiri. Museum Bahari adalah bangunan

yang memamerkan seni, barang, dan nilai lestari dari laut.

Kajian Tema Secara Teoritis

Secara etimologis kata “Waterscape Architecture” memiliki arti: “Water” merupakan kata yang

berasal dari bahasa Latin yang berarti Air. “Scape” merupakan kata yang berarti bentang, dimana

kata ‘bentang’ yang dimaksudkan adalah Lanscape yaitu bentang darat/laut. “Architecture”
merupakan kesatuan antara bentuk dan ruang; penciptaan ruang dan bentuk. Jadi, waterscape
architecture adalah penciptaan ruang dan bentuk bentang air atau lansekap air.

Pada dasarnya di dalam arsitektur, prinsip dan elemen air dapat digunakan sebagai:

1) Tulang punggung (water as a spine); digunakan sebagai pengarah dan memperjelas sirkulas
ruang.

2) Pusat kegiatan (water asa heart); digunakan sebagai dayatarik dan mempunyai orientasi yang
jelas untuk berkumpul dan interaksi.

3) Simbol (water as a symbol); digunakan sebagai simbol dari bentuk lain, seperti air mancur
atau patung.

4) Penghubung (water asalinkage); digunakan untuk mengalirkan air di antarabangunan dengan
masa yang terpisah.

5) Tenggaran (water as a vocal point); digunakan sebagai titik pandang yang terpenting dari
lingkungannya, air menjadi bagian yang paling menonjol untuk menandai bagian utama di
ruang tersebut.

6) Pemersatu (water as a unity); digunakan sebagai penyatu bangunan/ruang di sekitarnya.

LOKASI DAN TAPAK

Berdasarkan dengan judul perancangan ini yakni Museum Bahari Kota Manado maka
lokasi perancangan tentunya terletak di Kota Manado.

Analisis pemilihan lokas tapak objek Museum Bahari Kota Manado menurut Buku
Pedoman Pendirian Museum oleh Depdikbud 1999/2000 harus mempertimbangkan hal-hal
berikut:

1) Lokas harus strategis

Hasil Survey dan Anadlisis. Lokas tapak berada di J. Trans Sulawesi, dari nama jalan

sgja sudah terlihat bahwa lokas tapak dilalui kendaraan-kendaraan dari arah luar

Sulawesi Utara ke Manado dan sebaliknya. Lokasi ini pun berada diperbatasan antara

Kota Manado dan Kalasey-Minahasa, sehingga lokasi tapak ini menjadi pintu masuk

Kota Manado (dari arah selatan).
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2)

3)

4)

Mudah di jangkau

Hasil Survey dan Andlisis: Akseshilitaske lokasi tapak tidak sulit karenaterletak dijalan
rayadengan lebar jalan sekitar 10-12 meter. Akses angkutan umum pun melintasi lokas
tapak ini, yakni dengan angkot jurusan Manado-Kalasey/Tateli, Manado-Malalayang,
DAMRI, dan sebagainya.

Kondisi lingkungan sehat (tidak terpolusi)

Hasil Survey dan Analisis: Kondisi lingkungan pada tapak ini tergolong sehat karena
kompleks tapak bukan merupakan daerah perumahan kumuh, bukan daerah
pembuangan sampah, dan sebagainya. Akan tetapi, kondisi lingkungan sekitar adalah
lahan kosong walaupun udaranya berpolusi karena terletak dijalan raya, namun kondisi
sekitar tapak memiliki pepohonan yang dapat menetralisir udara polusi tersebut.

Bukan tanah rawa

Hasil Survey dan Analisis: Kondisi tanah pada tapak ini bukan tanah rawa

Hasi| analisis, lokas yang terpilih adalah di J. Trans Sulawesi, Kelurahan Malaayang

Dua, Kecamatan Maalayang Kota Manado.

Gambar 1.Andlisis Tapak
Sumber: analisis pribadi-2019
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Gambar 2.Ukuran Tapak
Sumber: analisis pribadi-2019

4.1 Analisa Site

Site yang berlokasi di J. Trans Sulawesi, memiliki view pada arah barat yang harus
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dibandingkan dari arah lainnya. Alternatif
perancangan :

1) Pada perancangan bangunan dibuat bukaan menghadap teluk Manado.
2) Oleh karena objek perancangan adalah museum dan sifatnya tertutup maka view
tidak berpengaruh penting pada bagian dalam bangunan.
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3) View arah laut atau Teluk Manado sangat baik dan berhubungan erat dengan objek
Museum Bahari. Namun museum bersifat tertutup sehingga tidak semua ruangan
akan bisamenikmati view ini.

4) View arahbarat yakni Teluk Manado bisa dikonsepkan untuk pengaturan ruang luar,
dimana perlu dirancang adanya suatu tempat terbuka untuk pengguna menikmati
view dari arah barat ini.

5) View dari arah rencana Ringroad 11 tidak berpengaruh pada perancangan objek
karena museum bersifat tertutup, sehinggatidak perlu dianalisis lebih lanjut.
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Gambar 3.Analisis View
Sumber: analisis pribadi-2019
5. KONSEP PERANCANGAN
5.1 Konsep Implementasi Tema Terhadap Objek
Tema Waterscape Architecture akan diimplementasikan pada massa bangunan
melalui prinsip-prinsip waterscape. Berikut adalah pembagian prinsip-prinsip desain
tersebut dan implementasinya pada desain.
Tabel. 1. Strategi Implementasi Tema

Konsep Desain
- 5 "
Prinsip Desain % g g 5 " . g
g 2 0§z 3|8
L (9] = 14 & ) L 04
Water as a spine
(Tulang v v v v
punggung)
Water as a heart
(Pusat Kegiatan) i el i i v
Water asa
symbol (Simbal) v v v v
Water asa
linkage v v v v v v v
(Penghubung)
Water as a vocal
point v v v v v v
(Tenggaran)
Water as a unity
(Pemersatu) v v v v v

Sumber: Konsep Pribadi- 2019

5.2 Konsep Perancangan

5.2.1 Konsep Pengolahan Tapak
Dalam suatu perancangan haruslah memperhatikan pengolahan tapak antara lain
luas lahan terbangun dan tidak terbangun berdasarkan hasil analisis survey lokasi
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dan kajian peraturan daerah yang berlaku. Setelah dilakukan analisis padatapak ini,
luas lahan efektif adalah 37.884 m?, dengan BCR 30% untuk perancangan museum
di Kecamatan Malalayang berdasarkan RTRW Kota Manado maka koefisien dasar
bangunan adalah 11.365 m?.

Konsep zoning tapak diperoleh dari hasil analisistapak dan lingkungan serta
mengacu padatema perancangan yang dipilih untuk diterapkan pada objek Museum
Bahari ini. Ada duajenis zoning pada perancangan ini, antaralain:

» Zoning Makro
Adapun pembagian zoning tapak yakni:
= Zoning Publik
Zoning publik adalah zonasi yang dapat diakses oleh semua pihak
pengguna objek rancangan. Dalam perancangan museum bahari ini zoning pubik
adalah main entrance tapak, taman dan lobby.
= Zoning Semi Publik
Zoning semi publik adalah zonas yang dapat diakses oleh semua pihak,
zonas ini juga merupakan zonasi yang menghubungkan antara publik dan
private
= Zoning Private
Zoning private adalah zonas yang dapat diakses oleh beberapa
pengunjung sgja. Pada perancangan museum ini, zonas private adalah ruang
pameran utama dan kantor pengelola.
= Zoning Servis
Zonasi servis adalah zonasi yang diperuntukkan pada sistem pelayanan
yang menunjang jalannya kegiatan pada objek seperti ruangan-ruangan
electrical, lavatory, parkir dan sebagainya.
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Gambar 4.K onsep Pengolahan tapak
Sumber: Konsep Pribadi-2019
» Zoning Mikro
Zoning Mikro adalah pembagian zonasi skalalebih kecil dari padazoning makro
yang mencakup site perancangan, sedangkan zoning mikro mencakup pembagian
zonasi bangunan.
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Gambar 5.Zonasi Mikro
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Konsep Sirkulasi, Gubahan Massa dan Ruang L uar
Setelah dilakukan analisis maka didapatkan konsep entrance dan

sirkulasi tapak adalah sebagai berikut:
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Gambar 6. Sirkulasi Tapak
Sumber: Konsep Pribadi-2019

Gambar 7. Gubahan Massa
Sumber: Konsep Pribadi-2019
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Gambar 8. Selubung Bangunan
Sumber: Konsep Pribadi-2019

6. HASIL PERANCANGAN

Gambar 10. Site Plan
Sumber: Konsep Pribadi-2019
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Gambar 9. Konsep Ruang L uar
Sumber: Konsep Pribadi-2019




Gambar 11. Tampak Tapak
Sumber: Gambar Penulis-2019

Gambar 12. Spot Eksterior
Sumber: Gambar Penulis-2019

Gambar 13. Spot Interior
Sumber: Gambar Penulis-2019
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Gambar 14. Vocal Point
Sumber: Gambar Penulis-2019

Gambar 15. Perspektif
Sumber: Gambar Penulis-2019

7. PENUTUP
A. Kesimpulan
Museum Bahari adalah museum yang mengoleksi tentang sejarah, peradaban
dan lingkungan kehidupan laut untuk dipamerkan kepada pengguna dalam hal ini
masyarakat. Museum Bahari dengan pendekatan Waterscape Architecture dirancang
untuk menjadi suatu wadah yang mengoleksi tentang segal a-sesuatu tentang perairan di
Kota Manado dengan fungsi bangunan tidak hanya menjadi fungsi edukasi melainkan
jugafungsi rekreasi.
B. Saran
Kebaharian laut Nusantara adalah warisan dari nenek moyang yang menyimpan
banyak sgjarah dan perlu untuk di angkat kembali di era modern ini. Keberadaan
museum adalah hal yang penting untuk menyimpan, mengoleksi dan mengingat kembali
peristiwa-peristiwa atau hal penting dimasa lampau.
Dengan penerapan tema Waterscape Architecture yang telah dikelola dengan
baik pada museum bahari ini, maka akan menarik perhatian pengunjung untuk datang.
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